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Seiring dengan perubahan yang terjadi pada kurikulum pembelajaran, pemerintah
melalui surat edaran Mendikbud Nomor 1 Tahun 2021 memutuskan bahwa ujian
nasional ditiadakan dan digantikan oleh Asesmen Nasional. Asesmen Nasional
dilakukan dengan menggunakan komputer, sehingga dinamakan Asesmen
Nasional Berbasis Komputer. Asesmen Nasional terdiri dari 3 instrumen, yakni
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan
Belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kesiapan peserta didik pada
survei karakter asesmen nasional. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Instrument penelitian
meggunakan kuisioner atau angket dan wawancara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: kesiapan peserta didik dari 53 peserta didik di MIN 27 Aceh
Besar diketahui bahwa, 6 peserta didik (11,3%) masuk dalam kategori peserta
didik yang kurang baik pada survei karakter asesmen nasional. Selanjutnya, 19
peserta didik (36,0%) masuk dalam kategori peserta didik yang cukup baik pada
survei karakter asesmen nasional. Kemudian, 23 peserta didik (43,3%) masuk
dalam kategori peserta didik yang baik pada survei karakter asesmen nasional.
Dan, 5 peserta didik (9,4%) masuk dalam kategori peserta didik yang sangat baik
pada survei karakter asesmen nasional. Maka berdasarkan data diatas dapat
dipahami bahwa kesiapan peserta didik pada survei karakter asesmen nasional di
MIN 27 Aceh Besar tergolong baik. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan kepala sekolah didapati bahwa sebagian dari peserta didik
memang belum memilki kesiapan pada survei karakter terutama asesmen
nasional. Namun, sekolah dan kepala sekolah melakukan berbagai cara, salah
satunya yakni memberikan informasi-informasi tentang asesmen nasional serta
tatacara pelaksanaannya agar para peserta didik siap untuk melaksanakan survei
karakter pada asesmen nasional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha untuk menguasai ilmu pengetahuan yang
diperoleh dari lingkungan formal maupun nonformal untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas.® Pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana, yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau Latihan yang berlangsung di
sekolah dan luar sekolah, salah satu usaha pemerintah untuk mencetak dan
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berkualitas dan berdaya saing.
Untuk itu, di Indonesia, mewajibkan semua warga negaranya untuk mengikuti
program pemerintah wajib belajar. Hal ini, sesuai dengan pasal 1 ayat (16)
undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, yang
berbunyi: “Wajib belajar adalah program Pendidikan minimal yang harus
diikuti oleh warga Negara Indonesia atas tanggung jawab pemerintah dan
pemerintah Daerah.?

Pendidikan nasional telah menjelaskan mengenai tujuan Pendidikan
nasional maka diperlukan sebuah kurikulum yang akan dipakai menjadi sebuah

rencana dan mengatur isi, tujuan dan bahan ajar yang akan belajar-mengajar

! Konikatul Rahmawati, Ana Binti Nurhidayah, dkk, Implementasi ANBK Terhadap
Kesiapan Mental Peserta Didik, (Education And Learning of elementary School, Vol 02, No 01,
2021), h. 1

2 Ria Norfika yuliandari dan Syamsul Hadi, Implikasi Asesmen Kompetensi Minimum
Dan Survei Karakter Terhadap pengelolaan Pembelajaran SD, (Jurnal Kependidikan dasar Islam
Berbasis sains, Vol 5, No 2, 2020), h. 204



dan iklim satuan Pendidikan yang mendukung pembelajaran. Informasi-
informasi tersebut diperolen dari tiga instrument utama, yaitu Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan
Belajar. Namun pada penelitian ini hanya memfokuskan pada survei karakter.

Survei Karakter mengukur sikap, nilai, keyakinan, dan kebiasaan yang
mencerminkan karakter peserta didik.> Karakter yang dimaksud dalam survei
karakter disini yaitu lebih fokus pada profil pelajar Pancasila. Seperti halnya
beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
mandiri, kreatif, bernalar kritis, bergotong-royong, berkebhinnekaan global.
Survei karakter yang dirancang untuk mengukur pencapaian peserta didik dari
hasil belajar sosial dan emosional berupa pilar karakter untuk mencetak profil
pelajar Pancasila.

Kajian-kajian penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan Survei
Karakter telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya Deni Ainur
Rokhim, ddk, Ria Norfika Yuliandari, ddk, dan Nanda Novita, dkk. Hasil
penelitian Deni Ainur Rokhim, ddk dapat disimpulkan bahwa kelompok
peserta didik menunjukkan bahwa 46,6% memahami mengenai asesmen
nasional dan 53,2% peserta didik belum memahami dengan baik mengenai
asesmen nasional. Sedangkan kelompok guru menyatakan bahwa 75% guru
memahami mengenai asesmen nasional dan 25% guru belum memahami
mengenai asesmen nasional. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ria Norfika

Yuliandari, dkk, dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan AKM dan survei

3 Konikatul Rahmawati, Ana Binti Nurhidayah, dkk, Implementasi ANBK Terhadap
Kesiapan Mental Peserta Didik, (Education And Learning of elementary School, Vol 02, No 01,
2021), h. 2



karakter, perlu adanya kerjasama yang baik antara pemerintah pusat dengan
pemerintah daerah. Perlu adanya sosialisasi terkait kebijakan AKM dan survei
karakter ke berbagai satuan Pendidikan Sekolah Dasar. Sedangkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nanda Novita, dkk, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan calon guru terhadap Asesmen Nasional menunjukkan 51% calon
guru sudah mengetahui- dengan benar aspek yang menjadi penilaian dari
Asesmen Nasional. 28% calon guru yang mengetahui pihak yang terlibat dalam
Asesmen Nasional. 54% calon guru sudah mengetahui perlunya Pelaksanaan
Asesmen Nasional. 48% calon guru memiliki pengetahuan tentang bentuk soal
yang diujiankan. 28% calon guru mengetahui instrument AKM yang digunakan
untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah peneliti paparkan
di atas, terlihat adanya persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan. Persamaan tersebut terletak pada hal yang ingin
diteliti yakni tentang Survei Karakter pada Asesmen Nasional. Sedangkan yang
menjadi pembeda penelitian yang ingin peneliti lakukan dengan penelitian
sebelumnya yaitu pada penelitian ini peneliti hanya memfokuskan kesiapan
peserta didik pada Survei Karakter dalam asesmen nasional yang mana
bertujuan untuk mengetahui sejauhmana kesiapan peserta didik pada survei
karakter asesmen nasional yaitu yang mengukur tentang sikap, nilai,
keyakinan, dan kebiasaan yang mencerminkan karakter peserta didik, serta
mengukur hasil belajar emosional. Sedangakan penelitian sebelumnya

membahas Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter.



Penelitian mengenai kesiapan peserta didik pada survei karakter
asesmen nasional dilakukan untuk memberi gambaran tentang kesiapan peserta
didik dalam asesmen nasional dan menjadi pertimbangan pihak terkait dalam
menentukan kebijakan lebih lanjut khususnya dalam pemetaan mutu
Pendidikan di Indonesia, serta perbaikan persiapan pelaksanaan asesmen
nasional di tahun berikutnya.

Berdasarkan uraian diatas sebelumnya penulis tertarik untuk melihat
bagaimana kesiapan perserta didik dalam asesmen nasional pada survei
karakter. “Kesiapan Peserta Didik Pada Survei Karakter Asesmen
Nasional Di Min 27 Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana kesiapan peserta didik pada Survei Karakter
Asesmen Nasional di MIN 27 Aceh Besar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis kesiapan peserta didik pada Survei Karakter Asesmen
Nasional di MIN 27 Aceh Besar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi kita

semua tentang survei karakter pada asesmen nasional. Hasil penelitian



ini juga diharapkan dapat memberi informasi tentang kesiapan peserta
didik pada survei karakter asesmen nasional.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi baru
dan masukkan bagi sekolah tentang kesiapan peserta didik pada
survei karakter asesmen nasional.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pengetahuan
baru dan wawasan tentang kesiapan peserta didik pada survei
karakter asesmen nasional.
c. Bagi Siswa
Dapat memberikan manfaat dan masukkan bagi peserta didik agar
dapat mengetahui kesiapan sebelum mengikuti survei karakter
asesmen nasional
d. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai survei
karakter pada asesmen nasional dan dapat menambah pengalaman
bagi peneliti sebagai bekal sebelum terjun ke dunia Pendidikan.
E. Defenisi Oprasional
Definisi oprasional digunakan untuk mempermudah pemahaman

terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini, dan menghindari



kekeliruan yang terdapat dalam penulisan ini, maka didefinisikan beberapa
istilah penting yang menjadi pokok bahasan utama, yaitu:
1. Kesiapan Peserta Didik

Kesiapan peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kesiapan untuk membentuk karakter yang lebih baik untuk mendapatkan hasil
yang diinginkan sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
2. Asesmen Nasional

Asesmen Nasional merupakan program penilaian terhadap mutu setiap
satuan Pendidikan yaitu sekolah, madrasah, dan program kesetaraan pada
jenjang dasar dan menengah. Terdapat tiga instrument utama, yaitu Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei lingkungan
belajar.*
3. Survei Karakter

Survei karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah survei

yang mengukur terhadap sikap, kebiasaan, nilai-nilai berdasarkan enam aspek
Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong,

dan berkebhinekaan global.®

4 Nanda Novita, Mellyzar, dkk, Asesmen Nasional (AN): Pengetahuan dan Persepsi
Calon Guru, (Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan, Vol 5, No 1, 2021), h. 174

> Rusnaini, Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya Terhadap Ketahanan
pribadi Siswa, (Jurnal Ketahanan Nasional, Vol 27, No 2, 2021), h. 236
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A. Kesiapan Peserta Didik

1. Pengertian Kesiapan Peserta Didik

Kesiapan atau readiness berasal dari kata siap, kesiapan adalah
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon
atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.® Menurut Oemar
Hamalik Mengungkapkan bahwa Kesiapan adalah tingkatan untuk keadaan
yang harus dicapai dalam proses perkembangan perorangan pada tingkat
pertumbuhan mental, fisik, sosial, dan emosional. Dengan adanya kesiapan
belajar, peserta didik akan termotivasi untuk mengoptimalkan hasil
belajarnya.” Dari pendapat diatas maka kesiapan belajar merupakan suatu
usaha untuk melengkapi kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
mengambil Tindakan atau tanggapan dari apa yang akan atau sedang
dihadapinya dalam belajar.

Kesiapan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki kesiapan belajar akan
memperhatikan dan berusaha untuk mengingat apa yang telah diajarkan oleh

pendidik, karena semua itu untuk mencapai tujuan belajar dan memperoleh

& Syamsul Jamal, Analisis Kesiapan Pembelajaran E-Learning Saat Pandemi Covid-19
Di SMK Negeri 1 Tambelangan, (Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan, Vol.
11, No.2, 2020), h. 150

" Etika Nur Rohmatin, Studi Hubungan Kesiapan Belajar Dengan Prestasi Belajar
Matematika Pada Anak Tunagrahita Ringan, (Jurnal Pendidikan Khusus), h. 3



hasil belajar yang baik.® Kesiapan perlu diperhatikan dalam proses
pembelajaran karena hal yang sangat penting untuk mengikuti pembelajaran
adalah bagaimana kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran di
sekolah, agar dapat mencapai tujuan yang optimal sebagaimana yang
diharapkan.® Kesiapan belajar - juga menyangkut kematangan dan
pertumbuhan fisik, psikis, intelegensi, latar belakang pengalaman, hasil
belajar yang baku, motivasi, persepsi, dan faktor-faktor yang memungkinkan
seorang dapat belajar.'® Kesiapan belajar yang baik akan mendapat hasil yang
baik, sehingga kesiapan adalah salah satu hal yang harus diperhatikan oleh
sekolah dan peserta didik.

2. Faktor-Faktor Yang Dapat Membentuk Kesiapan Peserta Didik

Faktor yang membentuk kesiapan meliputi:

a. Perlengkapan dan pertumbuhan fisiologi, ini  menyangkut
pertumbuhan terhadap kelengkapan pribadi seperti tubuh pada
umumnya, alat-alat indera, dan kapasitas intelektual.

b. Motivasi, yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-tujuan

individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri.

8 Effendi, Hubungan Readiness (Kesiapan) Belajar Siswa Dengan hsail Belajar Fisika
Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja, (Jurnal Pendidikan Fisika, Vol 5, No 1, 2017),
h. 16-17

® Abdullatif Sya’ban, Kesiapan Peserta Didik Untuk Mengikuti Pembelajaran Geografi
Secara Efektif Di SMA N 5 Tebo, (STKIP PGRI Sumatera Barat, 2017), h. 21

10 Apni Pebriani, Analisis Kesiapan Peserta Didik Dalam E-Learning Fisika Selama
Pandemi Covid-19, (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021), h. 16



3. Prinsip-prinsip kesiapan Peserta Didik
a. semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh
mempengaruhi)
b. kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh
manfaat dari pengalaman
c. pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kesiapan
d. kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode
tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. !
4. Aspek peserta didik tidak memiliki kesiapan
Beberapa aspek yang menjadi alasan peserta didik tidak memiliki kesiapan
dalam belajar yaitu:
a. kondidi fisik, mental dan emosional,
b. Kebutuhan, Motivasi dan tujuan, dan
Kebutuhan yang dimaksud adalah sarana dan prasarana belajar yang
dapat menunjang proses belajar peserta didik, seperti peralatan dan
perlengkapan sekolah.?
c. pengetahuan, keterampilan, serta hal lain yang telah dipelajari dan

dipahami. Jenis kelamin, bantuan keuangan, etnis, dan Kkelas

1 Reski idamayanti, Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap prestasi belajar mahasiswa
Pendidikan Fisika Universitas Muslim Maros, (Jurnal Pendidikan Fisika dan terapannya, Vol 3,
No 2), h. 72

12 Fatma Nur Hakim, Hubungan Antara Kesiapan Mengikuti Ujian Dengan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Produktif Siswa SMK N 3 Wonosari. (Universitas Negeri Yogyakarta,
2012), h. 15
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mempengaruhi kesiapan peserta didik untuk belajar. Kesiapan belajar
peserta didik sangat penting karena tanpa adanya kesiapan belajar
maka akan mengalami kendala dalam pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran tidak sepenuhnya tercapai.t®

5. Faktor yang mempengaruhi kesiapan peserta didik

Kesiapan merupakan suatu sikap yang dimiliki seseorang sebelum

melakukan sesuatu. Dimana kesiapan ini dapat dipengaruhi oleh dirinya

sendiri atau oleh pihak luar. Secara umum, faktor-faktor tersebut
digolongkaan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal merupakan salah satu faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belajar seperti intelegensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.

b. Sedangkan faktor eksternal merupakan salah satu faktor yang berasal
dari luar individu seperti halnya lingkungan belajar yang meliputi
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

B. Asesmen Nasional (AN)
1. Pengertian Asesmen Nasional
Pemerintah melalui surat edaran Mendikbud Nomor 1 Tahun 2021
memutuskan bahwa Ujian Nasional ditiadakan dan diganti dengan Asesmen

Nasional. Asesmen adalah kegiatan untuk mengungkapkan kualitas proses

13 Sintia Putri dan Rahmawati Darussyamsu, Analisis Kesiapan Peserta Didik Dalam
pembelajaran Biologi Secara Online Pada Sekolah Menengah atas (SMA), (Jurnal Pembelajaran
Dan Biologi Nukleus, Vol 7, No 2, 2021), h. 183
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dan hasil pembelajaran.’* Asesmen berbeda dengan evaluasi, dimana evaluasi
hanya berorientasi pada kemampuan kognitif yang berhubungan dengan nilai.
Asesmen bukan hanya mengevaluasi capaian dari individu siswa melainkan
lebih mengevaluasi dan memetakan sistem Pendidikan yaitu input, proses,
dan hasil.*> Asesmen atau penilaian adalah penggunaan cara atau alat guna
mendapatkan serangkaian informasi tentang hasil belajar dan pencapaian
kompetensi dasar dari peserta didik, asesmen juga sebuah evaluasi penilaian
untuk mendapatkan data selama pembelajaran berlangsung sehingga untuk
mengetahui sejauh apa prestasi peserta didik selama ini.

Di dunia Pendidikan, asesmen merupakan evaluasi proses dan
kemampuan belajar siswa. Fungsi asesmen dalam Pendidikan yaitu sebagai
penyedia untuk informasi perbaikan Pendidikan, pengendalian butu
Pendidikan, efektivitas Pendidikan, seleksi, penentuan tingkat keberhasilan
dan akuntabilitas publik. Asesmen dalam pembelajaran adalah suatu proses
atau upaya untuk memperoleh sejumlah informasi mengenai perkembangan
siswa selama kegiatan pembelajaran sebagai bahan dalam pengambilan
keputusan oleh guru untuk mengetahui dan memperbaiki proses maupun hasil
belajar siswa.’® Sehingga sistem asesmen atau penilaian untuk mendapatkan

data sangat berperan penting guna bahan evaluasi bapak ibu guru dan peserta

14 Konikatul Rahmawati, Ana Binti Nurhidayah, dkk, Implementasi ANBK Terhadap
Kesiapan Mental Peserta Didik, (Education And Learning of elementary School, Vol 02, No 01,
2021), h. 1

15 Nanda Novita, Mellyzar, dkk, Asesmen Nasional (AN): Pengetahuan dan Persepsi calon
Guru, (Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol 5, No 1, 2021), h. 173

16 yulia Indahri, Asesmen Nasional Sebagai Pilihan Evaluasi Sistem Pendidikan Nasional,
(Jurnal Masalah-Masalah Sosial, Vol 12, No 2, 2021), h. 200
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didik, dengan tujuan kedepannya dapat meningkatkan dan memperbaiki
sistem-sistem yang telah dilalui menjadi jauh lebih baik dari sistem
sebelumnya.’

Asesmen Nasional (AN) merupakan program penilaian terhadap mutu
setiap satuan Pendidikan yaitu sekolah, madrasah, dan program kesetaraan
pada jenjang dasar dan menengah. Asesmen Nasional pada tahun 2021
dilaksanakan sebagai pemetaan dasar dari kualitas Pendidikan yang nyata di
lapangan, sehingga tidak ada konsekuensi bagi sekolah dan peserta didik.
Hasil Asesmen Nasional menggambarkan kondisi, proses, dan hasil
pembelajaran di tiap sekolah.!® Hasil Asesmen nasional bertujuan untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan di tiap sekolah dan daerah, sehingga dapat
mempercepat perbaikan mutu Pendidikan nasional

Asesmen Nasional 2021 yang digunakan untuk pemetaan mutu
Pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga bagian yaitu Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. Asemen
Kompetensi Minimum digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif
meliputi literasi membaca dan literasi numerasi (matematika). Sementara
survei karakter digunakan untuk mengukur hasil belajar emosional yang

terwujud dalam Profil Pelajar Pancasila.'® Asesmen Nasional dirancang untuk

17 Safitri, Dampak Penghapusan Ujian Nasional Yang Akan Diganti Dengan Sistem Asesmen
Kompetensi Dan Survei Karakter, (Jurnal Kewarganegaraan, Vol 3, No 2, 2019), h. 67

18 Nanda Novita, Mellyzar, dkk, Asesmen Nasional (AN): Pengetahuan dan Persepsi calon
Guru, (Jurnal IImu Sosial dan Pendidikan, Vol 5, No 1, 2021), h. 174

19 Deni Ainur Rokhim, Binti Nuriyati Rahayu, dkk, Analisis Kesiapan Peserta Didik dan
Guru Pada Asesmen Nasional (Asesmen Kompetensi Minimum, Survei Karakter, Lingkungan
Belajar), (Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan, Vol 4, No 1, 2021), h. 62
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memantau dan mengevaluasi sistem Pendidikan, serta memperbaiki sistem
Pendidikan dasar dan menengah. Asesmen Nasional bukan sistem evaluasi
untuk individu siswa karena evaluasi kompetensi siswa menjadi tanggung
jawab guru dan sekolah. Asesmen Nasional berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan teknologi (Permendikbudristek) No 17
Tahun 2021 tentang Asesmen Nasional adalah salah satu bentuk evaluasi
sistem Pendidikan oleh kementrian pada jenjang Pendidikan dasar dan
Pendidikan menengah.?

Asesmen Nasional dan Ujian Nasional memiliki perbedaan yang
sangat mendasar yaitu tidak mengevaluasi pencapaian peserta didik secara
individu, tetapi mengevaluasi secara keseluruhan, dan dilaksanakan secara
berkala untuk memetakan sistem Pendidikan. Secara umum asesmen tidak
hanya menilai pengetahuan saja, tetapi mencakup semua metode yang
digunakan mengumpulkan informasi tentang pengetahuan, kemampuan,
pemahaman, sikap, dan motivasi.?! Sistem asesmen yang ideal dirancang
secara kontinu atau berkesinambungan. Artinya, penilaian harus mengukur
kemajuan siswa seiring waktu, untuk memberikan gambaran kemajuan yang
seutuhnya. Tingkat kemajuan siswa dalam pembelajran harus mendasari

sistem asesmen, dan pengujian harus dirancang untuk memberikan informasi

20 yulia Indahri, Asesmen Nasional Sebagai Pilihan Evaluasi Sistem Pendidikan Nasional,
(Jurnal Masalah-Masalah Sosial, Vol 12, No 2, 2021), h. 201

21 Yulia Indahri, Asesmen Nasional Sebagai Pilihan Evaluasi Sistem Pendidikan Nasional,
(Jurnal Masalah-Masalah Sosial, Vol 12, No 2, 2021), h. 197



14

serta memetakan Kembali perkembangan pembelajaran.?? Mutu satuan
Pendidikan dinilai berdasarkan hasil belajar peserta didik yang mendasar
(literasi, numerasi, dan karakter) serta kualitas proses belajar-mengajar dan
iklim satuan Pendidikan yang mendukung pembelajaran.

Dalam pelaksanaan Asesmen Nasional ini berbasis komputer,
sehingga disebut dengan Asesmen Nasional Berbasis Komputer atau ANBK.
ANBK dilangsungkan oleh seluruh sekolah yang telah mempersiapkan
kelengkapan sarana dan prasarana mulai dari komputer, jaringan, sumber
daya manusia, pelatihan untuk guru dan siswa, dll. Kesiapan sekolah
disesuaikan dengan kondisi dan situasi sekolah, jika sekolah belum mampu
dapat ikut ke sekolah yang sudah mampu, misalnya dalam hal fasilitas
komputer. Terdapat 5 poin penting yang harus disiapkan dalam pelaksanaan
ANBK vyaitu kesiapan peserta didik, panitia, infrastruktur, TIK, listrik.?
Kesiapan peserta didik perlu diperhatikan dengan baik supaya dapat
melaksanakan ANBK dengan baik.

2. Tujuan Asesmen Nasional

Asesmen Nasional Menghasilkan informasi untuk memantau
perkembangan mutu dari waktu ke waktu, dan kesenjangan antar bagian di
dalam sistem Pendidikan (misalnya dari satuan Pendidikan: anatara kelompok

sosial ekonomi, di satuan wilayah antara sekolah negeri dan swasta, antar

22 Nanda Novita, mellyzar, dkk, Asesmen Nasional (AN): Pengetahuan dan Persepsi calon
Guru, (Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol 5, No 1, 2021), h. 174

3 Konikatul Rahmawati, Ana Binti Nurhidayah, dkk, Implementasi ANBK Terhadap
Kesiapan Mental Peserta Didik, (Education And Learning of elementary School, Vol 02, No 01,
2021), h. 3
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daerah, ataupun antar kelompok berdasarkan atribut tertentu).?* Asesmen
nasional bertujuan untuk mengevaluasi kinerja satuan Pendidikan dan
sekaligus menghasilkan informasi untuk perbaikan kualitas belajar-
mengajar.?® Asesmen nasional diharapkan dapat mendorong sekolah dan
Dinas Pendidiakan untuk memfokuskan sumber daya pada perbaikan mutu
pembelajara.

Pelaksanaan asesmen juga bertujuan untuk mendeskripsikan
keberhasilan penguasaan kompetensi peserta didik, mendeskripsikan
keberhasilan proses pembelajaran, menentukan tindakan lanjut hasil
penilaian, sebagai bentuk pertanggungjawaban pihak sekolah kepada orang
tua dan masyarakat, serta sebagai bahan perbaikan proses kegiatan belajar
mengajar.?®
3. Pembagian Asesmen Nasional

Pada asesmen nasional, asesmen dibedakan menjadi dua kelompok
yaitu asesmen tradisional dan asesmen alternatif. Pada asesmen tradisional
meliputi tes benar-salah, tes pilihan ganda, tes melengkapi, dan tes jawaban

terbatas. Sedangkan asesmen alternatif meliputi soal uraian, penilaian

24 Nurhikmah, Isti Hidayah, dkk, Persepsi dan Kesiapan Guru dalam Menghadapi Asesmen
Kompetensi Minimum, (Cokroaminoto Journal of Primary Education, Vol 4, No 1, 2021), h. 80

%5 Kemendikbud, Asesmen Nasional: AKM, Survey Karakter, dan Lingkungan Belajar,
(Badan Penelitian dan Pengembangan Perbukuan, 2020)

26 Dhina Cahya Rokim, dkk, Konsep Asesmen Kompetensi Minimum Untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Siswa, (Jurnal Varidikaa, Vol 33, No 1, 2021), h. 58
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praktek, penilaian proyek, kuesioner, inventori, daftar cek, penilaian teman
sejawat, penilaian diri, portofolio, observasi, diskusi dan wawancara.?’
C. Survei Karakter

1. Pengertian Survei Karakter

Karakter merupakan bentuk yang berkaitan dengan tabiat, kebiasaan,
atau perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan norma agama,
kebudayaan, hukum, adat istiadat, dan estetika.?® Sedangkan survei karakter
merupakan salah satu bagian dari asesmen nasional. Survei karakter
digunakan untuk mengukur hasil belajar sikap, kebiasaan, nilai-nilai,
emosional yang terwujud dalam Profil Pelajar Pancasila agar pelajar
Indonesia memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. Survei karakter sebuah penilaian yang akan ditunjukan pada
peserta didik guna mengetahui keamanan, kerukunan, kondisi lingkungan
rumah, kondisi lingkungan sekolah, dan akhlak dari peserta didik itu
sendiri.?

Profil Pelajar Pancasila yang memiliki 6 karakter menjelaskan
kompetensi serta karakter yang perlu dibangun dalam diri setiap individu.
Keenam karakter tersebut dapat diimplementasikan di lingkungan sekolah,

rumah, dan masyarakat. Yaitu, beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

27 Dhina Cahya Rokim, Dkk, Konsep Asesmen Kompetensi Minimum Untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Siswa, (Jurnal Varidikaa, Vol 33, No 1, 2021), h. 57

28 Agus Kholidin, Upaya Penerapan Pendidikan Karakter Di SMP Muhammadiyah 4 Metro
Utara, (Institut Agama Islam Negri Metro, 2017), h. 9

29 safitri, Dampak Penghapusan Ujian Nasional Yang Akan Diganti Dengan Sistem Asesmen
Kompetensi Dan Survei Karakter, (Jurnal Kewarganegaraan, Vol 3, No 2, 2019), h. 66
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Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, bernalar
kritis, mandiri, kreatif.3° Keenam karakter tersebut mampu diajarkan kepada
peserta didik melalui aktivitas kegiatan sehari-hari di sekolah.

Berikut penjelasan tentang keenam karakter dan beberapa elemen
yang berkaitan dengan keenam karakter tersebut adalah sebagai berikut:
a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia

Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa memahami ajaran agama dan kepercayaan serta menerapkan pemahaman
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ada lima elemen beriman bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia: (a) akhlak beragama;
(b) akhlak pribadi; (c) akhlak kepada Manusia; (d) akhlak kepada alam; dan
(e) akhlak bernegara.®! Sebagai contoh, sikap cinta tanah air merupakan buah
dari perkembangan dimensi “beriman, bertakwa kepada Tuhan Ynag Maha
Esa, dan berakhlak mulia” karena salah satu elemennya adalah akhlak
bernegara.
b. Berkebinekaan global

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya leluhur, lokalitas dan
identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan budaya

lain, sehingga menumbuhkan rasa saling menghargai dan tidak bertentangan

30 Dini Irawati, Aji Muhamad Igbal, ddk, Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya
Mewujudkan Karakter Bangsa, (Jurnal Pendidikan, Vol 6, No 1, 2022), h. 1229

31 Samsul Arifin, Konsep Pelajar Pancasila Dalam Perspektif Pendidikan Islam Dan
Implikasinya Terhadap Penguatan Karakter Religius Di Era Milenial, (UIN PROF. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021), h. 18
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dengan budaya luhur bangsa.3? Berkebinekaan dalam konteks ini merupakan
himpunan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pelajar Indonesia
terkait keberadaan diri, kelompok, budaya, di lingkungan lokal dan global
yang majemuk. Elemen dan kunci kebinekaan global meliputi mengenal dan
menghargai budaya, kemampuan komunikasi intercultural dalam berinteraksi
dengan sesame, dan refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman
kebinekaan. Pelajar Indonesia yang berkebinekaan global adalah pelajar yang
berbudaya, memiliki identitas diri yang matang, sekaligus memiliki wawasan
atau pemahaman yang kuat serta keterbukaan terhadap eksistensi ragam
budaya daerah, nasional, dan global .
c. Bergotong royong

Pelajar Indonesia memiliki kemampuan bergotong-royong, Yaitu
kemampuan untuk melakukan kegiatan secara Bersama-sama dengan suka
rela agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan.
Kemampuan itu didasari oleh sifat adil, hormat kepada sesama manusia, bisa
diandalkan, bertanggung jawab, peduli, dan murah hati. Kemampuan
bergotong royong membuat pelajar Indonesia mampu menjadi warga negara
yang demokratis, terlibat aktif dimasyarakt dalam memajukan demokrasi

bangsa. Elemen kunci dari bergotong royong adalah kolaborasi, kepedulian,

32 Samsul Arifin, Konsep Pelajar Pancasila Dalam Perspektif Pendidikan Islam Dan
Implikasinya Terhadap Penguatan Karakter Religius Di Era Milenial, (UIN PROF. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021), h. 19

3 Dini lrawati, Aji Muhamad Igbal, dkk, Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya
Mewujudkan Karakter Bangsa, (Jurnal Pendidikan, Vol 6, No 1, 2022), h. 1231
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dan berbagi.>* Sebagai contoh terbangunnya rasa peduli sesama, peduli dan
tanggap pada lingkungan yang merupakan elemen dari dimensi gotong
royong.
d. Bernalar kritis

Pelajar Pancasila hendaklah memiliki nalar yang kritis. Karena pelajar
Pancasila adalah pelajar yang sepanjang hayat mampu mencari berbagai
penyelesaian masalah yang dihadapinya. Pelajar yang benalar kritis mampu
secara objektif memproses informasi baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, membangun keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis
informasi, mengevaluasi dan minyimpulkannya.®* Pelajar Indonesia yang
bernalar kritis berfikir secara adil sehingga dapat membuat keputusan yang
tepat dengan mempertimbangkan banyak hal berdasarkan data dan fakta yang
mendukung. Elemen dari bernalar kritis adalah memperoleh dan memproses
informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran, merefleksi
pemikiran dan proses berpikir, dan mengambil keputusan.
e. Mandiri

Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar yang
bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Pelajar indonesia mampu
menetapkan tujuan pengembangan diri dan prestasinya secara realitis,
Menyusun rencana strategis untuk mencapainya, gigih dan giat dalam

mewujudkan rencana tersebut, serta bertindak atas kehendak dan prakarsa

34 Rusnaini, Raharjo, dkk, Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya Terhadap
Ketahanan Pribadi Siswa. (Jurnal Ketahanan Nasional, Vol. 27, No. 2, 2021), h. 239

35 Sulastri, Syahril, ddk, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Profil Pelajar Pancasila
Bagi Guru Di Sekolah Dasar, (Jurnal Riset Tindakan Indonesia, Vol. 7, No. 3, 2022), h. 418
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dirinya tanpa perasaan terpaksa karena adanya tuntutan atau desakan dari
orang lain. Elemen kunci dari mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan
situasi yang dihadapi serta regulasi diri.

f. Kreatif

Pelajar Indonesia yang kreatif mampu memodifikasi dan
menghasilkan sesuatu yang bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Kreatif
yang dimaksud adalah proses berpikir yang memunculkan gagasan baru dan
pertanyaan-pertanyaan, mencoba alternative pilihan, mengevaluasi gagasan
dengan menggunakan imajinasinya, dan memiliki pikiran yang luas. Elemen
kunci dari kreatif terdiri dari menghasilkan gagasan yang asli serta
menghasilkan karya dan Tindakan yang asli.*

Pendidikan karakter dimaknai dengan Pendidikan nilai, Pendidikan
budi pekerti, Pendidikan moral, Pendidikan watak. Dengan kata lain
Pendidikan karakter merupakan bagian asensial dalam proses Pendidikan.
Pendidikan karakter sendiri pada dasarnya bertujuan mendorong lahirnya
manusia yang baik, yang memiliki kepribadian menarik, beretika, bersahaja,
jujur, cerdas, dan peduli. Pendidikan karakter harus diajarkan kepada peserta
didik sedini mungkin agar para penerus bangsa memiliki etika dan adab yang

baik untuk Indonesia yang lebih maju.®’

3 Samsul Arifin, Konsep Pelajar Pancasila Dalam Perspektif Pendidikan Islam Dan
Implikasinya Terhadap Penguatan Karakter Religius Di Era Milenial, (UIN PROF. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021), h. 20

37 Deni Ainur Rokhim, Binti Nuriyati Rahayu, dkk, Analisis Kesiapan Peserta Didik dan
Guru Pada Asesmen Nasional (Asesmen Kompetensi Minimum, Survei Karakter, dan Survei
Lingkungan Belajar), (Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan, Vol 4, No 1, 2021), h. 66
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Melalui profil pelajar Pancasila yang memuat karakter dan kompetensi
yang dibutuhkan untuk menjadi peserta didik yang baik perlu diperkenalkan
sejak dini. Profil pelajar Pancasila yang menjelaskan kompetensi serta
karakter yang perlu dibangun dalam diri setiap individu pelajar di Indonesia
dapat mengarahkan kebijakan Pendidikan untuk berpusat atau berorientasi
pada pelajar yaitu ke arah terbangunnya enam dimensi profil pelajar
Pancasila.®

Survei karakter akan menjadi pelengkap dalam asesmen ini untuk
menilai aspek afektif. Pendidikan karakter diharapkan dapat diintegrasikan ke
dalam kedua materi literasi dan numerasi. Tentu saja tidak akan lepas dari
konteks dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penguatan karakter
tidak hanya dapat diberikan melalui ranah kognitif saja tetapi juga harus pada
penerapan dan pengalaman kehidupan nyata peserta didik di sekolah,
keluarga ataupun masyarakat. Dalam survei karakter ini yang menjadi fokus
adalah karakter pribadi dan wawasan kebangsaan peserta didik. Mendikbud
menjelaskan bahwa survei karakter ini adalah program bukan melalui tes,
tetapi mengukur dan mengetahui karakter secara personal dan pemahaman
mengenai pandanagan kebangsan seperta makna gotong royong dan bhineka

tunggal ika.®®

38 Dini Irawati, Aji Muhamad Igbal, dkk, Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya
Mewujudkan Karakter Bangsa, (Jurnal Pendidikan, Vol 6, No 1, 2022), h. 1228

%9 Ria Norfika Yuliandari dan syamsul Hadi, Implikasi Asesmen Kompetensi Minimum
Dan Survei karakter Terhadap Pengelolaan Pembelajaran SD, (Jurnal Kependidikan dasar Islam
Berbasis Sains, Vol 5, No 2, 2020), h. 21
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2. Tujuan Survei Karakter

Survei dirancang untuk mengukur pencapaian siswa dari hasil belajar
sosial-emosional berupa pilar karakter untuk mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila, yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia, berkebinekaan global, mandiri, bergotong-royong, bernalar
kritis, dan kreatif.*° Survei karakter ini akan menjadi panduan untuk sekolah
dan pemerintah. Survei karakter diharapkan jadi tolak ukur untuk bisa
memberikan umpan balik bagi sekolah dalam melakukan perubahan agar
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga membuat
peserta didik lebih kuat memahami dan menerapkan nilai-nilai dalam
Pancasila melalui proses pembelajaran.** Survei karakter dapat digunakan
sebagai umpan balik untuk terus meningkatkan kualitas mutu Pendidikan di
Indonesia terutama yang berkaitan dengan penguatan karakter siswa.

Survei karakter dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penerapan
asas-asas Pancasila oleh peserta didik. Tidak hanya berupa pemahaman
kognitif tentang misalnya @ bagaimana sila ‘“Persatuan Indonesia”

diimplementasikan dalam bentuk gotong royong, namun juga merupakan

40 Yulia Indahri, Asesmen Nasional Sebagai Pilihan Evaluasi Sistem Pendidikan
Nasional, (Jurnal Masalah-Masalah Sosial, Vol 12, No 2, 2021), h. 196

41 Ria Norfika Yuliandari dan syamsul Hadi, Implikasi Asesmen Kompetensi Minimum
Dan Survei karakter Terhadap Pengelolaan Pembelajaran SD, (Jurnal Kependidikan dasar Islam
Berbasis Sains, Vol 5, No 2, 2020), h. 209
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internalisasi nilai empirik secara utuh yang menyatu dalam proses

pembelajaran.*

llllllllllllllll

Splfldseln
AR-RANIRY

42 Nanda Novita, mellyzar, dkk, Asesmen Nasional (AN): Pengetahuan dan Persepsi
calon Guru, (Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan, Vol 5, No 1, 2021), h. 173



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian survei dengan
pendekatan kuantitatif, penelitian survei merupakan penelitian yang melibatkan
sekelompok individu untuk menjawab sejumlah pertanyaan dalam bentuk
instrument penelitian, baik berupa pertanyaan wawancara, kuesioner atau angket,
maupun tes. Metode survei digunakan agar peneliti dapat memperoleh fakta-fakta
yang ada di lapangan dan mencari informasi-informasi yang faktual. Dalam
metode survei instrument yang digunakan yakni berupa pertanyaan/pernyataan
yang telah disusun dengan apa yang menjadi tujuan penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesiapan peserta
didik sebelum mengikuti asesmen nasional survei karakter dengan cara
mengumpulkan data, menyusun, mengklasifikasikan, menganalisis, menganalisa
dan menginterpretasikan data.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan dilaksanakan di MIN 27 Aceh Besar
pada kelas V yang berjumlah 3 kelas. MIN 27 Aceh Besar ini sebelumnya telah
mengikuti Survei Karakter dalam Asesmen Nasional.

C. Populasi dan Sampel
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik pada

kelas V di MIN 27 Aceh Besar yang berjumlah 111 orang dari tiga kelas.

24
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Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan rumus slovin. Rumus slovin biasa digunakan dalam penelitian
survei dimana biasanya jumlah sampel besar sekali, sehingga diperlukan sebuah
formula untuk mendapatkan sampel yang sedikit tetapi dapat mewakili
keseluruhan populasi.** Jadi jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 53

peserta didik. Rumus slovin yaitu:

= Tine?

Keterangan:

n: Jumlah Sampel

N: Jumlah Populasi

e: Batas Toleransi Kesalahan (eror tolerance)
D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk dapat memperoleh data dalam yang berkualitas dan sesuai dengan

keinginan dan tujuan penelitian maka peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data berupa angket dan wawancara. Teknik ini bertujuan agar
dalam pengumpulan data berjalan secara sistematis dan sesuai dengan prosedur

yang telah ditentukan.

43 Zagya Nur Rastanti, Pengaruh Lingkungan Belajar Di Sekolah Terhadap hasil belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin, (UIN Raden
Fatah Palembang, 2018), h. 26
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1. Angket

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk diberikan respon.*

Dilihat dari cara menjawabnya, angket dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu: (a) angket atau kuesioner terbuka (open ended), yakni angket yang
memberikan kesempatan kepada responden untuk menjawab sendiri secara
bebas setiap pertanyaan atau pernyataan yang diajukan peneliti dengan kalimat
dan Bahasa yang bebas, dan (b) angket atau kuesioner tertutup (close form),
yakni angket yang telah disediakan alternative jawabannya sehingga responden
hanya tinggal memilih jawaban yang dirasa paling sesuai.*®

Penelitian ini menggunakan angket atau daftar pernyataan dibuat secara
tertutup. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kesiapan peserta
didik pada survei karakter asesmen nasional di MIN 27 Aceh Besar. Berikut

indikator survei karakter yang terdapat pada angket:

Tabel 3.1 Indikator Survei Karakter
No. Indikator Pernyataan Jumlah
1. | Beriman, bertakwa kepada | 1, 2, 3,4, dan 5 5 soal
Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia

2. | Berkebinekaan global 6,7,8,9, dan 10 5 soal
3. | Bergotong rpyong 11,12, 13, 14, dan 15 5 soal
4. | Bernalar kritis 16, 17, 18, 19, dan 20 5 soal
5. | Mandiri 21, 22, 23, 24, dan 25 5 soal
6. | Kreatif 26, 27, 28, 29, dan 30 5 soal

44 Puji Purnomo dan Maria Sekar Palupi, Pengembangan Tes Hasil Belajar Matematika
Materi Menelesaikan Masalah Yang Berkaitan Dengan Waktu; Jarak dan Kecepatan Untuk Siswa
kelas V, (Jurnal Penelitian (Edisi Khusus PGSD) Vol. 20, No. 2, 2016), h. 153

4 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Metro: Aneka Printing), h. 93
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Adapun pemberian skor untuk tiap pertanyaan dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3.2 Skor Penilaian Jawaban Aniket

Selalu
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

Hlw e
LSS

2. Wawancara

Wawancara adalah Teknik pengumpilan data yang dilakukan dengan cara
berkomunikasi secara langsung dengan narasumber. Wawancara merupakan
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang
memberi jawaban atas pertanyaan tertentu.*®

Wawancara dilakukan pada kepala sekolah yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kesiapan peserta didik dalam mengikuti asesmen
nasional pada survei karakter.
E. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono mengatakan dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis
data yang digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan
masalah atau pengujian hipotesis yang telah dirumuskan, dikarenakan datanya

kuantitatif maka Teknik analisis datanya juga menggunakan metode statistik

46 Fira Verina, Analisis Kesiapan Belajar Siswa Dalam Mengikuti Proses Pembelajaran
Biologi Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas VIII di MTSN 1 Tanah Datar, (IAIN Batusangkar,
2019), h. 43
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deskriptif yang digunakan untuk menganalisis hasil penelitian tanpa digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas atau generalisasi.*’

Analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian
yaitu menggunakan analisis deskriptif. Dimana analisis deskriptif digunakan
untuk memberi deskripsi atau gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan
data dalam jumlah besar. Analisis deskriptif dapat ditampilkan dalam bentuk
mean, median, modus, nilai maksimal, nilai minimal, dan standar deviasi dalam
statistik. Data dianalisis dengan menggunakan SPSS 28 untuk mendapatkan
persentase, frekuensi, rata-rata, median, nilai maksmum, dan nilai minimum.

Kriteria penilaian tingkat kesiapan peserta didik pada survei karakter

asesmen nasional dilihat pada table berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian

Kategori Penilaian Interval Nilai
Sangat Baik >Mi + 1,5 SDi
Baik Mi s/d Mi + 1,5 SDi
Cukup Baik Mi — 1,5 SDi s/d Mi
Kurang Baik <Mi - 1,5 SDi

Menurut Sudjana Kategori tersebut disusun berdasarkan kurva normal
dengan menggunakan skor ideal dari instrument masing-masing aspek

penelitian.*®

47 Zagya Nur Rastanti, Pengaruh Lingkungan Belajar Di Sekolah Terhadap hasil belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Figih Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin, (UIN Raden
Fatah Palembang, 2018), h. 29

48 Ummu Kaltsum, Tingkat Kesiapan Kompetensi Profesional Guru Mengajar Bidang
Keahlian Teknologi Informasi Dan Komunikasi Persepsi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Klaten,
(Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), h. 62
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1. Uji Validitas

Untuk menentukan validitas item angket, penulis menggunakan uji
validitas dengan rumus product moment dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 28.
2. Uji Reliabilitas

Untuk menentukan reliabilitas angket penulis menggunakan program

SPSS 28, dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi MIN 27 Aceh Besar

a. Sejarah Singkat MIN 27 Aceh Besar

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 27 Aceh Besar Kecamatan Ingin Jaya
Kabupaten Aceh Besar. Didirikan pada Tahun 1958 yang diprakarsai
oleh sebuah Badan Pembina Pendirian Sekolah Rendah Islam (SRI)
tingkat dasar yang terletak di tepi sungai Desa Lambaro Kecamatan Ingin
Jaya Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh.

Pada tahun 1958 tepatnya pada tanggal 5 Juli 1958 Sekolah
Rendah Islam ini di negerikan sesuai dengan surat keputusan Manteri
Agama Republik Indonesia. Setelah sekolah ini di Negeri kan nama nya
masih Sekolah Rendah islam (SRI) sampai tahun 1968. Pada pertengahan
tahun 1968 madrasah ini di ubah nama nya menjadi Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN), Karena terletak di desa Lambaro maka nama madrasah ini
diberi nama Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lambaro (MIN Lambaro),
kemudian pada tahun 2016 sesuai dengan KMA Nomor 670 tahun 2016
tentang perubahan nama, maka Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lambaro
berubah nama menjadi MIN 27 Aceh Besar. Dengan sistem Pendidikan
dan pengajarannya 70% pembelajaran Agama dan 30% pembelajaran
umum. Pada tahun 1980 sistem Pendidikan dan pengajaran Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 27 Aceh Besar 30% pembelajaran Agama Islam dan

30
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70% pelajaran umum. Hal ini dilakukan untuk mengimbangi metode
Pendidikan dan pengajaran pada sekolah tingkat dasar dibawah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, karena pada setiap akhir tahun
pembelajaran baik MIN maupun SD di wajibkan mengikuti evaluasi
belajar Tahap Akhir secara Nasional.

Adapun berdirinya Madrasah ini di biayai dengan Dana Anggaran
APBN. Pada tahun 1987 Madrasah Ibtidaiyah ini di pindahkan ke Jalan
Kantor Camat Desa Lambaro Kecamatan Ingin Jaya di sebabkan adanya
proyek pembangunan Krueng Aceh. Pada tahun 2007 Madrasah ini
mendapat bantuan dari UNICEF untuk pembangunan Gedung baru
bertingkat di atas tanah yang sama, yang di resmikan penggunaannya
pada tanggal 27 Maret 2009. Sejak peresmian Gedung baru, MIN 27
Aceh Besar terus berbenah untuk tampil lebih baik, lebih unggul
sehingga berkembang menjadi salah satu Madrasah yang diminati
masyarakat sampai saat sekarang.

Sejak di dirikan sampai sekarang MIN 27 Aceh Besar sudah di
pimpin oleh 9 orang Kepala Madrasah, yaitu:

1) Tahun 1958 — 1964 dipimpin oleh Azis

2) Tahun 1964 — 1970 dipimpin oleh Daud Basyah
3) Tahun 1970 — 1982 dipimpin oleh Syamaun

4) Tahun 1982 — 1989 dipimpin oleh Ibrahim Raja
5) Tahun 1989 — 1997 dipimpin oleh Zakaria

6) Tahun 1997 — 2000 dipimpin oleh Zanandar



7) Tahun 2000 — 2006 dipimpin oleh Yusniah Muhammad

8) Tahun 2006 — 2018 dipimpin oleh Dra. Haswinar

9) Tahun 2018 — Sekarang dipimpin oleh Naswati, S.Ag

b. Letak Georafis MIN 27 Aceh Besar

Lambaro Kecamatan Ingin Jaya berbatasan langsung dengan pasar induk
Lambaro. Jarak MIN 27 Aceh Besar dengan kota Banda Aceh yang juga
adalah ibu kota Provinsi Aceh sekitar 2 (dua) kilometer, sementara jarak

dengan Ibu kota Kabupaten Aceh Besar lebih kurang 40 (empat puluh)

32

Letak MIN 27 Aceh Besar secara Geografis terletak di desa

kilometer.

c. Profil MIN 27 Aceh Besar

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Nama Madrasah
No. Statistik
NPSN

Kode Satker
Tahun Berdiri
Tahun Penegrian
Aktreditas
Alamat Sekolah

Nama Kepsek

10) Nomor HP

11) Jumlah Guru

12) Tenaga Adm

: MIN 27 Aceh Besar
: 111111060022

: 607003123

: 587224

1958

21968

CA

: JI. Banda Aceh — Medan KM. 8,5
: Naswati, S.Ag

: 0811-6880-833

. 37 orang

- 4 orang
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13) Tenaga Perpus : 2 orang

14) Tenaga kebersihan : 1 orang

15) Jumlah Siswa : 755 siswa
16) Jumlah Rombel : 22 rombongan belajar
d. Visi

Mewujudkan madrasah yang bermutu unggul dalam imtaq dan iptek
serta memilki wawasan Global, berakhlak karimah, mandiri dan
berbudaya islami.

e. Misi

1) Menanamkan keyakinan beragama melalui pengalaman ajaran
islami.

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan peserta didik
secara menyeluruh.

3) Mengembangkan pengetahuan dibidang imtaq dan iptek sesuai
dengan bakat minat peserta didik dan dapat di aplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

4) Menjalin Kerjasama yang harmonis antar warga madrasah.

5) Menanamkan rasa percaya diri dan kemandirian pada diri peserta
didik.

f. Tujuan
1) Meningkatkan mutu Pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif.
2) Meningkatkan kepedulian warga madrasah dan masyarakat

terhadap mutu madrasah.



3) Meningkatkan tanggung jawab warga madrasah

pengembangan madrasah.

4) Menciptakan kompetisi yang sehat antar madrasah terkait mutu

Pendidikan.

5) Meningkatkan prestasi peserta didik.

6) Meningkatkan profesionalisme guru agar menjadi madrasah yang

diminati masyarakat.

g. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana

No. Nama Ruangan Jumlah
1. | Ruangan Kepala Sekolah 1
2. | Ruangan Guru 1
3. | Ruangan TU 1
4. | Ruangan Kelas Kondisi Baik 16
5. | Perpustakaan 1
6. | Kantin 1
7. | WC Guru 1
8. | WC Peserta Didik 16
9. | Ruang UKS 1
10. | Tempat Parkir 1

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 27 Aceh Besar, yang berlokasi di
jalan Banda Aceh — Medan, Desa Lambaro Kecamatan Ingin Jaya pada bulan
Oktober 2022 selama 3 hari. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini
adalah peserta didik kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
berupa angket dan wawancara. Angket disebarkan kepada peserta didik kelas

V. Sedangkan wawancara diperoleh dengan melakukan wawancara langsung

dengan kepala sekolah MIN 27 Aceh Besar.
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Adapun seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
bahwasannya untuk mencari data dari permasalahan yang ada, maka peneliti
perlu menyebarkan angket kepada responden untuk dijawab dengan sebenar-
benarnya sesuai dengan kemampuan diri peserta didik. Selanjutnya, angket
yang telah disebarkan, kemudian diuji dengan mencari analisis deskriptif.
Dimana analisis deskriptif ini digunakan untuk memberi deskripsi atau
gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data dalam jumlah besar.
Analisis deskriptif dapat ditampilkan dalam bentuk mean, median, modus,
nilai maksimal, nilai minimal, dan standar deviasi dalam statistik. Data
dianalisis dengan menggunakan SPSS 28 untuk melakukan uji validitas
instrument dan uji reabilitas instrument, lalu mendapatkan persentase,
frekuensi, rata-rata, median, nilai maksimum, dan nilai minimum.

Adapun jumlah angket yang disebarkan kepada 53 peserta didik dari
kelas V1, V2, dan V3 sebanyak 30 butir soal yang memilki 4 alternatif
jawaban, yaitu skor yang diberikan 1 sampai 4. Yang mana jika peserta didik
menjawab “Selalu” maka diberi nilai 4, Sering” maka diberi nilai 3, “Kadang-
kadang” maka diberi nilai 2, dan “tidak Pernah” maka diberi nilai 1.

a. Uji Validitas Instrumen

Untuk melakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner atau
angket yang peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai kesiapan
peserta didik pada survei karakter asesmen nasional di madrasah tersebut.
Untuk itu terlebih dahulu angket tersebut peneliti uji validitasnya.

Berikut peneliti sajikan hasil uji validitas sebagai berikut:



Tabel 4.2 Hasil Penyebaran Angket
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No. Nama Jumlah
1. PS01 80
2. PS02 91
3. PS03 95
4, PS04 89
5. PS05 101
6. PS06 100
7. PS07 81
8. PS08 84
9. PS09 93
10. PS10 90
11. PS11 89
12. PS12 73
13. PS13 81
14. PS14 91
15. PS15 88
16. PS16 80
1A PS17 74
16 PS18 82
19. PS19 94
20. PS20 86
21. PS21 88
22. PS22 87
23. PS23 99
24, PS24 86
25. PS25 89
26. PS26 88
27. pPS27 92
28. PS28 91
29. PS29 94
30. PS30 89
3. PS31 90
32. PS32 92
33. PS33 97
34. PS34 81
35. PS35 96
36. PS36 96
37. PS37 90
38. PS38 90
39. PS39 98
40. PS40 88
4]. PS41 86
42. PS42 94
43. PS43 90
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44. PS44 91
45. PS45 83
46. PS46 77
47. PS47 81
48. PS48 89
49. PS49 83
50. PS50 84
5l. PS51 81
52. PS52 81
53. PS53 74

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, maka selanjutnya dihitung
dengan menggunakan rumus product moment untuk dapat mengetahui
apakah valid tidaknya suatu instrument penelitian. Berikut adalah
penjelasan perhitungan manual untuk butir soal angket nomor 1 adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Tabel Kerja Perhitungan Validitas Instrumen

No. | Nama X Y X2 Y? XY
1. PS01 4 80 16 6400 320
2. PS02 3 91 9 8281 273
3. PS03 4 95 16 9025 380
4, PS04 3 89 9 7921 267
5. PS05 3 101 9 10201 303
6. PS06 4 100 16 10000 400
7. PS0O7 3 81 9 6561 243
8. PS08 3 84 9 7056 252
9. PS09 4 93 16 8649 372

10. PS10 3 90 9 8100 270

11. PS11 4 89 16 7921 356

12. PS12 3 73 9 5329 219

13. PS13 4 81 16 6561 324

14. PS14 4 91 16 8281 364

15. PS15 3 88 9 7744 264

16. PS16 3 80 9 6400 240

17. PS17 3 74 9 5476 222

18. pPS18 4 82 16 6724 328

19. PS19 4 94 16 8836 376

20. PS20 3 86 9 7396 258

21. pPS21 4 88 16 7744 352




22. | PS22 3 87 9 7569 261
23. | PS23 4 99 16 9801 396
24. | PS24 3 86 9 7396 258
25. | PS25 3 89 9 7921 267
26. | PS26 4 88 16 7744 352
27. | PS27 3 92 9 8464 276
28. | PS28 4 91 16 8281 364
29. | PS29 4 94 16 8836 376
30. | PS30 3 89 9 7921 267
31. | PS31 4 90 16 8100 360
32. | PS32 4 92 16 8464 368
33. | PS33 4 N 16 9409 388
34. | PS34 3 81 9 6561 243
35. | PS35 4 96 16 9216 384
36. | PS36 4 96 16 9216 384
37. | PS37 4 90 16 8100 360
38. | PS38 4 90 16 8100 360
39. | PS39 4 98 16 9604 392
40. | PS40 4 88 16 7744 352
41. | PS41 3 86 | 7396 258
42. | PS42 4 94 16 8836 376
43. | PS43 4 90 16 8100 360
44. | PS44 4 91 16 8281 364
45. | PS45 3 83 9 6889 249
46. | PS46 3 77 9 5929 231
47. | PS47 4 81 16 6561 324
48. | PS48 3 89 9 7921 267
49. | PS49 4 83 16 6889 332
50. | PS50 4 84 16 7056 336
51. | PS51 4 81 16 6561 324
52. | PS52 4 81 16 6561 324
53. | PS53 3 74 9 9476 222
> 190 4657 694 411509 16758

Yx2 = 694
T'y? = 411509

> xy = 16758

Maka, dari tabel di atas diperoleh:




Kemudian, hitunglah menggunakan rumus product moment.

N. YXY-(X)QXY)

XY N EXZ —(TX0)2HN.IY - (3Y)? }

Maka diperoleh hasil r,, yaitu r;,, = 0,366 (oleh SPSS lampiran)

mencari taraf signifikan dengan mengkonsultasikan nilai r product

moment pada taraf signifikan 5%. Dilihat r;,,,; pada taraf signifikan 5%
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Setelah diperoleh harga 73140 4(0,366), selanjutnya adalah

dengan responden berjumlah 53 diketahui 7¢4pe; (0,265). Dengan

demikian dapat diketahui bahwa 7yt (0,366) lebih besar dari pada

Traper (0,265) atau dapat diformulasikan 0,366 > 0,265. Maka soal

pernyataan nomor 1 dinyatakan valid dan bisa digunakan untuk

mengumpulkan data.

Data di atas hanya menentukan tingkat kevalidan soal pernyataan

nomor 1 saja, maka berikut akan peneliti sajikan seluruh hasil

perhitungan validitas dalam bentuk tabel, sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen

No. Thitung Y Keterangan
|| 0,366 0,265 VALID
2. 0,516 0,265 VALID
3. 0,393 0,265 VALID
4. 0,348 0,265 VALID
5. 0,271 0,265 VALID
6. 0,527 0,265 VALID
7. 0,400 0,265 VALID
8. 0,467 0,265 VALID
9. 0,274 0,265 VALID
10. 0,433 0,265 VALID
11. 0,310 0,265 VALID
12. 0,482 0,265 VALID
13. 0,268 0,265 VALID




14. 0,331 0,265 VALID
15. 0,270 0,265 VALID
16. 0,267 0,265 VALID
17. 0,274 0,265 VALID
18. 0,273 0,265 VALID
19. 0,482 0,265 VALID
20. 0,417 0,265 VALID
21. 0,292 0,265 VALID
22, 0,319 0,265 VALID
23. 0,351 0,265 VALID
24, 0,452 0,265 VALID
25. 0,470 0,265 VALID
26. 0,447 0,265 VALID
217. 0,325 0,265 VALID
28. 0,268 0,265 VALID
29. 0,536 0,265 VALID
30. 0,297 0,265 VALID
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Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas di atas, dari semua soal

yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang kesiapan peserta didik

pada survei karakter asesmen nasioanal berjumlah 30 soal dinyatakan

valid.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsentrasi dan stabilitas

data atau temuan. Dalam pandangan positivistic (kuantitatif) suatu data

dinyatakan reliable apa bila dua atau lebih peneliti dalam objek data yang

sama, atau peneliti sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data

yang sama,

atau sekelompok data bila dipecah menjadi

dua,

menunjukkan data yang tidak berbeda.*® Reliabilitas menunjukkan pada

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2011), h. 268
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suatu pengertian bahwa suatu instrument dapat dikatakan mempunyai
taraf kepercayaan yang tinggi jika instrument tersebut dapat memberikan
hasil yang tetap. Untuk menguji reliabilitas pada angket digunakan rumus

Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut:>°

r= [(k:)] [1 N Z:tzz]

keterangan:

r = Reliabilitas Instrumen

ot? = Varians Total

k = Banyak Butir Soal

Y ob?= Jumlah Varian Butir

Rentang nilai pada koefisien alpha berkisar antara 0 (tidak reliabel) samapi
dengan 1 (reliabel sempurna), berikut adalah rentang kriteria reliabilitas

instrument:°?

Tabel 4.5 Kriteria Reliabilitas Instrumen

Rentang Nilai Kriteria
0 Tidak Reliabel
>0.70 Reliabilitas yang dapat diterima
>0.80 Reliabilitas yang baik
>0.90 Reliabilitas yang sangat baik
1 Reliabilitas sempurna

50 Suharsimi Arikunturo, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 223

51 Dyah Budiasturi dan Agustinus Bandur, Validitas dan Reliabilitas Penelitian dengan
Analisis dengan NVIVO, SPSS, dan AMOS, (Jakarta: Mitra wacana Media, 2018), h. 211
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Dengan menggunakan SPSS 28 maka diperoleh hasil uji reliabilitas
instrument menggunakan alpha Cronbach perhitungan reliabilitas dapat

dilihat pada tabel.

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas
Case processing summary
Cases N | Percent
Valid 53 | 100,0%
Excluded | O ,0%
Total 53 | 100,0%

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items

0,71 30
Item-Total Statistic
Scale Scale Corrected Cronbach’a
mean if variance if item total alpha if
item item correlation item
deleted deleted deleted

Var0001 84,28 42,21 .30 ,70
Var0002 84,58 40,44 44 ,69
Var0003 84,72 41,36 ,30 ,69
Var0004 84,68 43,57 ,06 71
Var0005 85,81 42,69 14 70
Var0006 85,66 38,96 42 ,68
Var0007 84,62 41,24 31 ,69
Var0008 84,32 40,68 ,38 ,69
Var0009 84,43 44,83 -,10 12
Var0010 85,09 41,24 .35 ,69
Var0011 84,79 41,98 21 ,70
Var0012 84,77 39,60 e ,69
Var0013 84,92 42,46 17 70
Var0014 84,85 43,67 ,03 71
Var0015 85,57 43,17 ,06 71
Var0016 84,75 42,69 15 ,70
Var0017 84,72 42,82 ,20 ,70
Var0018 84,64 42,62 ,19 ,70
Var0019 84,91 39,74 ,38 ,69
Var0020 85,40 41,24 .33 ,69
Var0021 84,85 44,02 01 71
Var0022 85,30 41,64 21 ,70
Var0023 85,15 42,05 27 .70
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Var0024 85,04 41,23 ,38 ,69
Var0025 84,83 39,57 ,36 ,69
Var0026 85,60 40,01 33 ,69
Var0027 84,77 43,72 ,02 71
Var0028 84,83 44,53 -,06 71
Var0028 85,38 38,93 43 ,68
Var0030 84,89 43,99 ,02 71

Berdasarkan hasil Alpha Cronbach di atas menunjukan bahwa nilai alpha
Cronbach dari pengujian reliabilitas instrument pada butir soal dalam penelitian ini
yakni 0,71. Jadi berdasarkan tabel kriteria reliabilitas instrument di atas maka dapat
dinyatakan bahwa instrument pada butir-butir soal angket kesiapan peserta didik
pada survei karakter asesmen nasional pada penelitian ini dinyatakan reliabel

dengan tingkat reliabilitas yang dapat diterima.

Untuk menentukan nilai kuantitatif kesiapan peserta didik pada survei
karakter asesmen nasioanl, maka peneliti akan menjumlahkan nilai dari jawaban
pertanyaan angket responden sesuai dengan frekuensi jawaban. Distribusi frekuensi
adalah penyusunan dalam ke dalam kelas-kelas tertentu dimana nantinya setiap data
tersebut dimasukan dalam satu kelas tertentu.®® Berikut rincian skor jawaban
peserta didik atas pertanyaan tentang kesiapan peserta didik pada survei karakter

asesmen nasional, peneliti menyajikan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Deskriptif Angket Peserta Didik

No. Hasil Analisis Deskritif Hasil
1. N 53
2. Max 101
3. Min 73,00
4, Mean 87,87
5. Median 89,00

5 Aswar Hanif, Modul Statistik Deskriptif (Distribusi Frekuensi), (Bina Sarana
Informatika), h. 1
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Modus

81,00

Standar Deviasi

6,66

Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan dalam penyajian tabel distribusi
frekuensi menurut Sugiyono adalah sebagai berikut:>3

1)

2)

3)

Menentukan Jumlah Interval
K=1+3,32logn
=1+ 3,32log 53
= 1+ 3,32 (1,724275)
=1+5,7245=6,71

Menentukan Range

R=H-L

Keterangan:

R : Range

H : Nilai Tertinggi (101)
L . Nilai Terendah (73)

Maka, diperoleh hasil:
R=H-L

=101-73

=28

Menentukan Panjang Kelas

Pada penelitian ini peneliti mengklasifikasikan kesiapan peserta didik pada

survei karakter asesmen nasional dengan empat kategori yaitu sangat siap,

%3 Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif dan RnD, (Bandung: Alfabet, 2014), h.35
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siap, ragu-ragu, dan tidak siap. Untuk mengetahui Panjang interval

digunakan rumus sebagai berikut:

Interval =

Nilai tertinggi—Nilai Terendah+1

_101-73+1

=725

Jumlah Kategori

Berdasarkan perhitungan Panjang kelas interval di atas maka

diketahui nilainya 7,25 dan dibulatkan menjadi 7. Maka diperoleh tabel

distribusi frekuensinya sebagai berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Hasil Angket Keseluruhan

No. Interval Frekuensi Kategori Persentase
Kelas (%)
N 73 -80 6 Kurang Baik 11.3%
2. 81-88 19 Cukup Baik 36,0 %
3. 89 — 96 23 Baik 43,3 %
4. 97 -104 5 Sangat Baik 9,4 %
Jumlah 53 100 %

Berdasarkan hasil dari tabel distribusi frekuensi di atas maka dapat

diketahui bahwa hasil analisis kesiapan peserta didik pada survei karakter

asesmen nasional dari 53 peserta didik di MIN 27 Aceh Besar diketahui

bahwa, 6 peserta didik (11,3%) masuk dalam kategori peserta didik yang

kurang baik pada survei karakter asesmen nasional. Selanjutnya, 19 peserta

didik (36,0%) masuk dalam kategori peserta didik cukup baik pada survei
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karakter asesmen nasional. Kemudian, 23 peserta didik (43,3%) masuk
dalam kategori peserta didik yang baik pada survei karakter asesmen
nasional. Dan, 5 peserta didik (9,4%) masuk dalam kategori peserta didik
yang sangat baik pada survei karakter asesmen nasional. Maka berdasarkan
data di atas dapat dipahami bahwa kesiapan peserta didik pada survei

karakter asesmen nasioanal di MIN 27 Aceh Besar tergolong baik.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk menambahkan
sedikit informasi mengenai kesiapan peserta didik pada survei karakter
asesmen nasional yang ada di MIN 27 Aceh Besar. Narasumber dalam
penelitian ini yaitu kepala sekolah MIN 27 Aceh Besar. Hal ini dilakukan
karena peneliti ingin mengetahui apakah peserta didik di MIN 27 Aceh
Besar sudah memiliki kesiapan sebelum mengikuti survei karakter asesmen

nasional.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan
bahwa, “pada asesmen nasioanal yang menjadi pembeda dari ujian
nasional sebelumnya yaitu pada asesmen nasional mengunakan komputer
atau berbasis komputer, asesmen nasional di ikuti oleh peserta didik kelas 5
yang mana biasanya ujian nasional di ikuti oleh peserta didik kelas 6.
Kemudian, asesmen nasional tidak untuk menentukan kelulusan peserta
didik tetapi hanya untuk evaluasi terhadap sekolah agar mengetahui
bagaimana keadaan sekolah secara nyata dan sejauh mana kualitas sekolah
tersebuz. ”

Berkaitan dengan hal tersebut bahwa asesmen nasional digunakan
untuk pemetaan mutu satuan pedidikan. Hasil asesmen nasional tidak
menentukan kelulusan peserta didik hanya sebagai cerminan atau potret

layanan kerja dan serta kinerja setiap sekolah agar dapat dilakukan
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perubahan untuk memperbaiki mutu Pendidikan. Kelulusan peserta didik

merupakan kewenangan dari pendidik dan satuan Pendidikan.>*

Selanjutnya, pada kesiapan peserta didik pada survei karakter
asesmen nasioanal yang ingin dicapai yaitu kesiapan peserta didik sebelum
ikut melaksanakan asesmen nasional. Dimana tidak hanya hasil belajar yang
baik melalui asesmen nasional, tetapi melalui survei karakter peserta didik

dapat membentuk akhlak, sikap, dan emosional yang lebih baik.

Melalui wawancara, kepala sekolah juga menyampaikan bahwa
“survei karakter yang ada pada asesmen nasional yang terwujud dalam
profil pelajar pancasila yaitu beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong,
bernalar kritis, mandiri, dan kreatif. Pada dasarnya visi, misi, dan tujuan
sekolah juga menerapkan beberapa dari profil pelajar Pancasila seperti visi
sekolah yaitu memiliki wawasan global, berakhlakul karimah, dan mandiri.
Meskipun pada dasarnya masih banyak peserta didik yang belum memilki
kesiapan akan dilaksanakannya asesmen nasional. Namun, guru di sekolah
tersebut tetap akan menyampaikan informasi-informasi mengenai survei
karakter asesmen nasional”

Terkait dengan kesiapan peserta didik pada survei karakter yang
merupakan salah satu bagian dari asesmen nasional, survei karakter
digunakan untuk mengukur sikap, nilai, keyakinan, dan kebiasaan yang
mencerminkan karakter murid. Survei karakter pada asesmen nasional

terwujud dalam profil pelajar Pancasila yaitu beriman bertakwa kepada

>4 Deni Ainur Rokhim, Binti Nuriyati Rahayu, dkk, Analisis Kesiapan Peserta Didik dan
Guru Pada Asesmen Nasional (Asesmen Kompetensi Minimum, Survei Karakter, Lingkungan
Belajar), (Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan, Vol 4, No 1, 2021), h. 64
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Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global,

bergotong royong, bernalar kritis, mandiri, dan kreatif.>

B. Pembahasan
Dalam proses pembelajaran pada dasarnya guru bisa memasukkan survei
karakter yang terwujud dalam profil pelajar Pancasila ke dalam proses
pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapan peserta
didik. Karakter merupakan bentuk yang berkaitan dengan kebiasaan atau
perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai berdasarkan norma agama, kebudayaan,
hukum, adat istiadat, dan estetika.>® Sementara itu survei karakter digunakan
untuk mengukur hasil belajar emosional yang mengacu pada profil pelajar
Pancasila, dimana pelajar Indonesia memilki kompetensi global dan berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yaitu beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
bernalar kritis, mandiri, dan kreatif.>’
Pada penelitian ini peneliti membahas tentang kesiapan peserta didik,
kesiapan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi hasil belajar peserta
didik agar dapat mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan.®® Penelitian ini

dilakukan bertujuan untuk mengetahui kesiapan peserta didik pada survei karakter

5 Konikatul Rahmawati, Ana Binti Nurhidayah, dkk, Implementasi ANBK Terhadap
Kesiapan Mental Peserta Didik, (Education And Learning of elementary School, Vol 02, No 01,
2021), h. 2

%6 Agus Kholidin, Upaya Penerapan Pendidikan Karakter Di SMP Muhammadiyah 4
Metro Utara, (Institut Agama Islam Negri Metro, 2017), h. 9

7 Nanda Novita, mellyzar, dkk, Asesmen Nasional (AN): Pengetahuan dan Persepsi calon
Guru, (Jurnal llmu Sosial dan Pendidikan, Vol 5, No 1, 2021), h. 174

58 Effendi, Hubungan Readiness (Kesiapan) Belajar Siswa Dengan hsail Belajar Fisika
Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja, (Jurnal Pendidikan Fisika, Vol 5, No 1, 2017), h.
16
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asesmen nasional apakah telah memilki kesiapan sebelum mengikuti asesmen
nasional di MIN 27 Aceh Besar. Sampel dari penelitian ini adalah peserta didik
kelas 5 yang berjumlah 53 peserta didik dari 3 kelas.

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket menunjukkan bahwa
kesiapan peserta didik pada survei karakter asesmen nasional dari 53 peserta didik
di MIN 27 Aceh Besar diketahui bahwa, 6 peserta didik (11,3%) masuk dalam
kategori peserta didik yang kurang baik pada survel karakter asesmen nasional.
Selanjutnya, 19 peserta didik (36,0%) masuk dalam kategori peserta didik yang
cukup baik pada survei karakter asesmen nasional. Kemudian, 23 peserta didik
(43,3%) masuk dalam kategori peserta didik yang baik pada survei karakter
asesmen nasional. Dan, 5 peserta didik (9,4%) masuk dalam kategori peserta didik
yang sangat baik pada survei karakter asesmen nasional. Maka berdasarkan data
dari hasil diatas dapat dipahami bahwa kesiapan peserta didik pada survei karakter
asesmen nasional di MIN 27 Aceh Besar tergolong baik.

Berdasarkan hasil grafik menunjukkan bahwa hasil penelitian melalui
penyebaran angket kesiapan peserta didik pada survei karakter asesmen nasional.
Didapati bahwa kesiapan peserta didik yang ingin dicapai dalam survei karakter
asesmen nasional di MIN 27 Aceh Besar masuk dalam kategori baik hal ini dilihat
dari hasil angket dimana hampir dari setengah peserta didik masuk dalam kategori
baik.

Berikut disajikan data persentase perolehan skor angket kesiapan peserta
didik pada survei karakter asesmen nasional di MIN 27 aceh Besar, Sebagai

berikut:
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PERSEN

W6 kurang baik  ® 19 cukup bvaik ®23 baik ® 5 sangat baik

Gambar 4.1 Persentase Kesiapan Peserta Didik Pada Survei Karakter
Sedangkan berdasarkan persentase perindikator angket yang sesuai dengan
survei karakter yang terwujud dalam profil pelajar Pancasila, maka hasil
persentase perindikator dinyatakan bahwasanya peserta didik masih banyak yang
belum baik pada survei karakter dan termasuk dalam kategori peserta didik yang
masih cukup baik, berikut penjelasan dan pesentase kesiapan peserta perindikator:
1. Indikator Kesiapan Peserta Didik pada survei karakter
Berikut penjelasan hasil penelitian kesiapan peserta didik pada survei karakter
asesmen nasional dalam setiap sub indikator sesuai dengan profil pelajar
pancasila:

a. Indikator beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia

Jumlah butir pernyataan dalam indikator beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia adalah 5 butir pernyataan. Data

yang diperoleh mempunyai nilai minimal 11, nilai maksimal 19. Berikut
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persentase sub indikator perolehan skor angket beriman, bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, sebagai berikut:

INDIKATOR 1

B 7 kurang baik  ®30 cukup baik  ® 15 baik 0 sangat baik

Gambar 4.2 Persentase Skor Angket Pada Indikator Beriman, Bertakwa
Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan Berakhlak Mulia

Dari data hasil persentase di atas maka dapat diketahui bahwa kesiapan
peserta didik pada indikator beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, masuk dalam kategori cukup baik, hal tersebut dibuktikan dan
disimpulkan bahwa 30 peserta didik (58%) masuk dalam kategori cukup baik.
Pada indikator beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa mencakup
tentang akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak
kepada alam, dan akhlak bernegara.>®
b. Indikator berkebinekaan global

Jumlah butir pernyataan dalam indikator berkebinekaan global adalah 5

butir pernyataan. Data yang diperoleh mempunyai nilai minimum 10, nilai

59 Samsul Arifin, Konsep Pelajar Pancasila Dalam Perspektif Pendidikan Islam Dan
Implikasinya Terhadap Penguatan Karakter Religius Di Era Milenial, (UIN PROF. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto, 2021), h. 18
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maksimum 19. Berikut persentase perolehan skor angket pada indikator

berkebinekaan global, sebagai berikut:

INDIKATOR 2

W6 kurang baik  ®20 cukup baik ® 26 baik ® 1 sangat baik

Gambar 4.3 Persentase Skor Angket Pada Indikator Berkebinekaan
Global

Dari data hasil persentase di atas maka dapat diketahui bahwa kesiapan
peserta didik pada indicator berkebinekaan global masuk dalam kategori baik,
hal tersebut dibuktikan bahwa hampir setengah dari peserta didik masuk
dalam kategori baik yaitu (49%) 26 peserta didik baik dalam indikator
berkebinekaan global. Pada indikator berkebinekaan global mencakup tentang
mengenal dan menghargai budaya, kemampuan komunikasi intercultural
dalam berinteraksi dengan sesama, dan bertanggung jawab terhadap
pengalaman kebinekaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dini Irawati
dkk, juga menyebutkan tentang elemen yang mencakup pada kebinekaan

global, pelajar Indonesia yang berkebinekaan global adalah pelajar yang
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berbudaya, memilki identitas diri yang matang, sekaligus memilki wawasan
atau pemahaman yang kuat terhadap budaya daerah, nasional, dan global.
c. Indikator Bergotong Royong

Jumlah butir pernyataan dalam indikator bergotong royong adalah 5
butir pernyataan. Data yang diperoleh mempunyai nilai minimum 11, nilai
maksimum 18. Berikut persentase sub indikator perolehan skor angket pada

indikator bergotong royong, sebagai berikut:

INDIKATOR 3

M 20 kurang baik =~ m23 cukup baik ™ 10 baik ™ 0 sangat baik

Gambar 4.4 Persentase Skor Angket Pada Indikator Bergotong Royong
Dari data hasil persentase di atas maka dapat diketahui bahwa kesiapan

peserta didik pada indikator bergotong royong masuk dalam kategori peserta
didik cukup baik, hal tersebut dibuktikan bahwa (43%) 23 peserta didik
masuk dalam kategori cukup baik pada indikator bergotong royong. Pada
indikator bergotong royong mengacu pada bertanggung jawab, peduli, dan

rendah hati. Pada penelitian yang di lakukan oleh Rusaini juga menyebutkan

0 Dini Irawati, Aji Muhamad Igbal, dkk, Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya
Mewujudkan Karakter Bangsa, (Jurnal Pendidikan, Vol 6, No 1, 2022), h. 1231
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tentang pelajar Indonesia harus memilki kemampuan bergotong royong
seperti, demokratis, terlibat aktif dimasyrakat, peduli sesama, dan tanggap
pada lingkungan.5!
d. Indikator Bernalar Kritis

Jumlah butir pernyataan dalam indikator bernalar kritis adalah 5 butir
pernyataan. Data yang diperoleh mempunyai nilai minimum 11, nilai
maksimum 20. Berikut persentase sub indikator perolehan skor angket pada

indikator bernalar kritis, sebagai berikut:

INDIKATOR 4

M 16 kurang baik =~ ®26 cukup baik = W10 baik ™ 1 sangat baik

Gambar 4.5 Persentase Skor Angket Pada Indikator Bernalar Kritis
Dari data hasil persentase di atas maka dapat diketahui bahwa kesiapan
peserta didik pada indikator bernalar kritis masuk dalam kategori peserta
didik cukup baik, hal tersebut dibuktikan bahwa (49%) 26 peserta didik

masuk dalam kategori cukup baik pada indikator bernalar kritis. Pada

1 Rusnaini, Raharjo, dkk, Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya
Terhadap Ketahanan Pribadi Siswa. (Jurnal Ketahanan Nasional, Vol. 27, No. 2, 2021), h. 239
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indikator bernalar kritis, pelajar Indonesia diharapkan dapat memperoleh dan
memproses informasi baik secara kualitatif maupun kuantitatif, menganalisis
dan mengevaluasi penalaran, merefleksi pemikiran dan proses berfikir, dan

dapat mengambil keputusan.

e. Indikator Mandiri

Jumlah butir pernyataan dalam indikator mandiri adalah 5 butir
pernyataan. Data yang diperoleh mempunyai nilai_minimum 11, nilai
maksimum 18. Berikut persentase sub indikator perolehan skor angket pada

indikator mandiri, sebagai berikut:

INDIKATOR 5

W 17 kurang baik M 31 cukup baik © M5 baik ' # 0 sangat baik

Gambar 4.6 Persentase Skor Angket Pada Indikator Mandiri

Dari data hasil persentase di atas maka dapat diketahui bahwa kesiapan
peserta didik pada indikator mandiri masuk dalam kategori peserta didik
cukup baik, hal tersebut dibuktikan bahwa lebih dari setengah peserta didik
yaitu (59%) 31 peserta didik masuk dalam kategori cukup baik pada indikator

mandiri. Pada indikator mandiri, pelajar Indonesia diharapkan mampu



56

menetapkan tujuan pengembangan diri dan prestasinya secara realistis, gigih
dan giat dalam mewujudkan rencana, serta bertindak atas kehendak diri
sendiri tanpa perasaan terpaksa karena adanya tuntutan atau desakan dari

orang lain

f. Indikator Kreatif

Jumlah butir pernyataan dalam indikator mandiri adalah 5 butir
pernyataan. Data yang diperoleh mempunyai nilai minimum 9, nilai
maksimum 19. Berikut persentase sub indikator perolehan skor angket pada

indikator Kreatif, sebagai berikut:

INDIKATOR 6

H 8 kurang baik W23 cukup baik” m 21 baik 1 sangat baik

Gambar 4.7 Persentase Skor Angket Pada Indikator Kreatif
Dari data hasil persentase di atas maka dapat diketahui bahwa kesiapan

peserta didik pada indikator kreatif masuk dalam kategori peserta didik cukup
baik, hal tersebut dibuktikan bahwa hampir setengah dari peserta didik yaitu
(43%) 23 peserta didik masuk dalam kategori yang cukup baik pada indikator

kreatif. Pada indikator kreatif terdiri dari menghasilkan gagasan yang asli
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serta menghasilkan karya dan tindakan yang asli. Pada penelitian yang di
lakukan oleh Samsul Arifin juga menyebutkan tentang pelajar Indonesia yang
kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu bermakna,
bermanfaat, dan berdampak. Kreatif yang dimaksud adalah proses berpikir
yang memunculkan gagasan baru dan pertanyaan-pertanyaan, mencoba

alternatif pilinan, dan- memilki pikiran yang luas.®?

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh kepala sekolah MIN 27
Aceh Besar didapati bahwa pada dasarnya masih ada sebagian dari peserta didik
di MIN 27 Aceh Besar yang belum siap akan ujian asesmen nasional. Namun,
sekolah dan kepala sekolah melakukan berbagai cara agar peserta didik
setidaknya siap dan tahu bagaimana proses dasar dan cara pelaksanaan asesmen
nasional, yakni dengan cara guru dapat memberikan informasi-informasi yang
berkaitan dengan dasar-dasar asesmen nasional dan bagaimana cara pelaksanaan
asesmen nasional. Dan pada dasarnya sekolah tersebut menerapkan beberapa
karakteristik dari profil pelajar pancasila pada visi, misi, dan tujuan sekolah
tersebut, seperti halnya pada visi sekolah yaitu memilki wawasan global,
berakhlakul karimah, dan mandiri. hal tersebut merupakan salah satu

karakteristik dari profil pelajar Pancasila.

62 Samsul Arifin, Konsep Pelajar Pancasila Dalam Perspektif Pendidikan Islam Dan
Implikasinya Terhadap Penguatan Karakter Religius Di Era Milenial, (UIN PROF. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto, 2021), h. 20



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian yang peneliti lakukan
tentang kesiapan peserta didik pada survei karakter asesmen nasional di MIN 27
Aceh Besar, maka didapat kesimpulannya bahwa kesiapan peserta didik pada
survei karakter asesmen nasional di MIN 27 Aceh Besar masuk dalam kategori
baik. Dari 53 peserta didik yang menjadi sampel penelitian ini dan melalui
perhitungan dengan menggunakan distribusi frekuensi, terdapat 6 peserta didik
(11,3%) masuk dalam kategori peserta didik yang kurang baik pada survei
karakter asesmen nasional, selanjutnya 19 peserta didik (36,0%) masuk dalam
kategori peserta didik yang masih cukup baik pada survei karakter asesmen
nasional, kemudian 23 peserta didik (43,3%) masuk dalam kategori peserta didik
yang baik akan survei karakter asesmen nasional, dan 5 peserta didik (9,4%)
masuk dalam kategori yang sangat baik pada survei karakter asesmen nasional.

Dan berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala
sekolah MIN 27 Aceh Besar maka didapati bahwasannya kesiapan peserta didik
pada survei karakter asesmen nasional pada dasarnya telah dibekali dengan
pemberitahuan guru-guru tentang asesmen nasional dan sekolah tersebut pun
menerapkan visi, misi, dan tujuan sekolah yang beberapa dari profil pelajar
Pancasila, seperti halnya visi sekolah yaitu memiliki wawasan global, berakhlak
karimah atau mulia, dan mandiri, hal tersebut merupakan salah satu dari profil

pelajar Pancasila. Tidak hanya itu kepala sekolah juga menginformasikan
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kepada guru kelas masing-masing kelas V agar dapat memberikan penjelasan

dan informasi tentang asesmen nasional termasuk survei karakter dan bagaimana

tata cara pelaksanaannya agar peserta didik tahu cara pelaksaan asesmen

nasional dan apa-apa saja yang di nilai dalam asesmen nasional.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti ingin

memberikan beberapa saran yang mungkin nantinya bisa dapat berguna,

membangun, dan dilaksanakan untuk dikemudian hari, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah

Bagi sekolah diharapkan mampu memberikan informasi-informasi terkait
survei karakter dalam asesmen nasional dan diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan penjelasan tentang survei karakter yang terkait dengan
profil pelajar pancasila.

Bagi Guru

Bagi guru diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih jelas dan
dapat menjelaskan kepada peserta didik tentang survei karakter dalam
asesmen nasional dan apa-apa saja yang dinilai dalam asesmen nasioanl.
Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang
survei karakter dalam asesmen nasional dan dapat meningkatkan kesiapan-

kesiapan kebelum melaksanakan asesmen nasional.
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Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang tertarik ingin meneliti di bidang ini, diharapkan
dapat memberikan informasi, penjelasan, dedikasi terkait penerapan
asesmen nasional yang meliputi kesiapan peserta didik kususnya survei

karakter yang menjadi tolak ukur perbaikan mutu Pendidikan di Indonesia.
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Scale Mean if Ttem Deleted | Scale Variance if Item Delated | Corrected Item-Total Correlation lCronbach's Alpha if Ttem Deleted
| ]
\ar0001 84,28 42,21 .30 70
Var0002 84,58 40,44 44 .69
Var0003 84,72 | 41,3 30 69
Var0004 84,68 43,57 06 71
Var0005 85,81 ‘ 42,69 14 70
Var0006 85,66 38,96 42 .68
Var0007 84,62 ‘ 41,24 31 .69
\ar0008 84,32 40,68 38 .69
\ar0009 84,43 | 44 83 -10 72
\ar0010 85,09 41,244 39 .69
Var0011 84,79 | 41,98 ‘ 2l 70
| -
Var0012 84,77 39,60 37 .69
Var0013 84,92 42,46 | 17 70
Var0014 84,85 | 43,67 | 03 J1
Var0015 85,57 | 43,17 ,06 71
\Var0016 84,75 42,69 15 70
Var0017 84,72 | 42,8 | 20 70
\ar0018 84,64 ‘ 42,62 19| 70
\Var0019 84,91 39,74 ‘ .38 69
Var0020 85,40 41,24 33 .69
Var0021 84,85 4402 01 71
Var0022 85,30 41,64 2L J0
Var0023 85,15 42,05 27 70
\Var0024 85,04 41,23 38 .69
Var0025 84,83 39,57 .36 69
\ar0026 85,60 40,01 33 .69
Var0027 84,77 43,72 02 71
Var0028 84,83 44 53 - 06 71
Var0029 85,38 38,93 43 .68
\Var0030 84,89 43,99 02 J1
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E. Dokumentasi Penelitian

Saat Sedang melakukan wawancara dengan kepala sekolah MIN 27 Aceh Besar.
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Saat sedang melakukan pengisian angket oleh peserta didik kelas v di MIN 27
Aceh Besar.

. -
a - / I -
Saat pengisian angket oleh peserta didik kelas v di MIN 27 Aceh Besar.



Saat menjelaskan dan mengarahkan tata cara pengisian angket.
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